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Rendah Hati: Nilai Dasar
Pergaulan Sosial

Rendah hati adalah nilai moral yang sering dipromosikan
Gereja pascakehadiran para rasul. Rendah hati juga
adalah kesadaran seseorang untuk memberikan
tempat pertama-tama kepada orang lain dan sekaligus
meredam ambisi pribadinya untuk tampil ke depan.
Lawan kata rendah hati adalah sombong, yakni
kecenderungan seseorang untuk menampilkan dirinya
sebagai “the best" dan orang lain berada di bawahnya.

MATEUS MALI, CSsR | Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

KIRANYA yang pertama kali
memunculkan istilah "rendah hati"
di dalam Gereja adalah St. Clemens
dari Roma. Sebagai Uskup Roma
yang ketiga (90-99 M), St. Clemens
menulis surat kepada umat di
Korintus yang tidak bersedia
menerima kepemimpinan jemaat
di sana. Bagi St. Clemens, rendah
hati adalah "mata batin" seseorang
yang membuatnya mampu melihat
hal positif dari kehadiran orang lain
dalam hidupnya. St. Clemens yakin
bahwa kerendahan hati itulah dasar

untuk menerima seorang pemimpin.

Rupanya di Korintus masih
ada banyak umat yang mendapat
pewartaan langsung dari Rasul
Paulus sehingga merasa bahwa
iman mereka "lebih tinggi“daripada

| SAJIAN UTAMA

pemimpin mereka. Oleh karena
itu, mereka meremehkan sosok
pemimpin. Bagi St. Clemens, di satu
sisi, seseorang yang membanggakan
imannya adalah wajar dan baik.
Namun, di lain sisi, membanggakan
iman bisa menjadi kesombongan,
terutama bila ia kemudian
meremehkan orang lain dan juga
meremehkan pemimpinnya. Bagi
St. Clemens, orang yang rendah hati
ialah orang yang menerima orang
lain dan tidak meremehkannya.
Sementara itu, bagi St. Agustinus
(354-430 M), dalam Citta di Dio, orang
yang rendah hati adalah orang yang
dapat melakukan self-denial, yakni
orang yang bisa menyangkal dirinya
sendiri dan mengakui bahwa orang
lain mempunyai kelebihan yang



dapat diberikan sebagai kontribusi
bagi hidup bersama. Self-denial ini
penting supaya sebuah komunitas
dapat hidup secara kondusif. St.
Agustinus menganggap bahwa
rendah hati itu adalah identitas
dasar seorang beriman. la berkata,
"Kalau saya ditanya/apa persepsi
pertamamu terhadap Agama
Kristen?' maka jawaban saya adalah,
'pertama adalah rendah hati; kedua
adalah rendah hati; ketiga adalah
rendah hati."Self-denial berarti juga
menganggap diri sendiri kurang
dan perlu terus-menerus belajar dari
orang lain.

Mengutip pendapat Rasul Paulus,
"Janganlah kamu sombong"(Rm. 11:
20), Thomas a Kempis (1380-1471)
dalam Imitatio Christi, mengartikan
kerendahan hati dalam tiga hal.
Pertama, orang rendah hati adalah
orang yang tidak sombong walaupun
ia mempunyai pengetahuan yang
tinggi dan tidak termakan pujian.

Slamet Riyadi

Kedua, orang rendah hati adalah
orang yang mempunyai hati

yang murni dan hidup yang baik
walaupun berilmu tinggi. Ketiga,
orang rendah hati adalah orang yang
tidak memegahkan kecakapannya
karena masih banyak hal yang belum
diketahui. Menutup pembicaraan
tentang rendah hati, Thomas a
Kempis memberikan pertanyaan
reflektif/'Mengapa kita memegahkan
diri sementara masih banyak orang
yang lebih pandai dan lebih paham
dari pada kita?" Kiranya godaan
orang berilmu adalah kesombongan
karena membanggakan ilmunya

dan menganggap orang lain tidak
berhikmat.

Kerendahan hati sebagai nilai
moral yang penting untuk kehidupan
jemaatjuga menjadi nilai yang
diperjuangan di dalam Gereja
Protestan. Bagi Martin Luther (1483-
1546), ia bertanya,"Mengapa orang
mesti memegahkan dirinya? Orang
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RENDAH HATI: NILAI DASAR PERGAULAN SOSIAL

harus rendah hati karena rendah hati
itu adalah'ladang'untuk rahmat."
Rahmat adalah esensi dari iman.
Orang yang rendah hati adalah orang
yang beriman. Menurut Jean Calvin
(1509-1564), rendah hati adalah self-
denial, yakni tindakan seseorang
mengosongkan dirinya. Dengan
mengosongkan dirinya, seseorang
dapat mengandalkan kekuatan
Tuhan dalam hidupnya.

Salah satu cara yang ditempuh
Gereja Katolik agar tetap menjaga
semangat rendah hati di dalam
praktik hidup dapat dilihat dalam
bentuk liturgi Perayaan Ekaristi
Kamis Putih. Di dalam misa itu,
imam membasuh kaki umatnya. Di
dalam pembasuhan itu, imam harus
berlutut atau membungkuk agar
dapat membasuh kaki. Tindakan
berlutut atau membungkuk adalah
simbol dari"merendahkan diri"(self-
denial) di hadapan umatnya. Seorang
imam merendahkan dirinya karena
ia adalah pelayan umat. Selain dalam
Perayaan Ekaristi Kamis Putih, ada
pula biara-biara yang menambahkan
"kaul rendah hati"sebagai kaul
keempat karena kerendahan hati
dirasakan sangat dibutuhkan supaya
komunitasnya menjadi hidup.

Rendah Hati dalam Kitab Suci
Di hadapan Tuhan, rendah hati

adalah kesadaran diri seseorang
bahwa ia tidak berarti apa-apa.

Manusia tercipta dari debu yang
merupakan simbol kehampaan.
Karena kehampaan itu, manusia
betul-betul hanya bergantung
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kepada Allah, Sang Pencipta.
Dalam Mzm. 8:4-5, pemazmur
mengatakan,"Jika aku melihat
langit-Mu, buatan jari-Mu, bulan
dan bintang-bintang yang Kau-
tempatkan: apakah manusia,
sehingga Engkau mengingatnya?
Apakah anak manusia, sehingga
Engkau mengindahkannya?"Daud
(pemazmur) sadar bahwa hidupnya
hampa dan karenanya ia hanya
mengandalkan Tuhan di dalam
hidupnya.

Ketika berhadapan dengan
Raja Ahas yang ingin bekerja sama
dengan bangsa asing tatkala ber-
hadapan dengan Asyur, Nabi Yesaya
menuntut kerendahan hati raja agar
terbuka akan campur tangan Allah.
Hanya Allah saja yang akan membuat
masa depan menjadi lebih baik. Nabi
Yesaya bahkan merasa yakin bahwa
keselamatan hanya terjadi kalau raja
bersikap rendah hati (Yes. 57:15),
karena Allah akan menghidupkan
orang rendah hati.

Nabi Mikha protes karena
umatnya tidak mau rendah hati.
Kata Nabi Mikha,"Hai manusia, telah
diberitahukan kepadamu apa yang
baik. Dan apakah yang dituntut
Tuhan dari padamu: selain berlaku
adil, mencintai kesetiaan, dan hidup
dengan rendah hati di hadapan
Allahmu?"(Mi. 6:8). Bagi Nabi Mikha,
rendah hati adalah nilai moral dasar
yang mesti dipakai agar pergaulan
sosial dapat berjalan dengan baik.
Sikap rendah hati membuat orang
menghargai sesamanya sebagai
manusia.
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Ketika para murid Yesus berteng-
kar mengenai siapa yang terbesar di
dalam Kerajaan Allah, Yesus justru
menempatkan seorang anak kecil
di hadapan mereka dan berkata,
"Barangsiapa menyambut seorang
anak seperti ini dalam nama-Ku, ia
menyambut Aku."(Mrk. 9:37). Anak
kecil adalah simbol dari orang yang
rendah hati, yang hampa dirinya
dan karenanya menggantungkan
kehidupan pada orang tuanya
semata. Pada teks selanjutnya (Mrk.
10:15-45), ketika para murid marah-
marah soal kepemimpinan, Yesus
memberi nasihat, "Barangsiapa
ingin menjadi yang terkemuka
di antara kamu, hendaklah ia
menjadi hamba untuk semuanya"
(Mrk. 10:44). Hamba adalah
orang yang tergantung kepada
tuannya.Tindakan Yesus konsisten
dengan pengajaran-Nya. la sendiri
"menghampakan diri-Nya"(Flp. 2:
7-8) dan merendahkan diri-Nya untuk
membasuh kaki para murid-Nya.
Dalam hal ini, Yesus mengajari para
murid-Nya tentang kerendahan hati.

Bagi Rasul Paulus, orang rendah
hati adalah orang yang memperhati-
kan sesamanya. Selengkapnya Paulus
berkata, "Karena itu sempurnakanlah
sukacitaku dengan ini: hendaklah
kamu sehati sepikir, dalam satu kasih,
satu jiwa, satu tujuan, dengan tidak
mencari kepentingan sendiri atau
puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya
hendaklah dengan rendah hati yang
seorang menganggap yang lain lebih
utama dari pada dirinya sendiri."

(Flp. 2:2-3). Kehidupan sebuah

komunitas akan kondusif bila setiap
orang bersikap rendah hati, karena

ia menganggap orang lain lebih
penting daripada dirinya sendiri (self-
denial). Rendah hati adalah kesadaran
seorang untuk menerima diri apa
adanya dan tidak berpikir melampaui
kemampuan dirinya (Rm. 12:3).
Hidup sebuah komunitas hanya bisa
berjalan dengan baik kalau masing-
masing anggotanya rendah hati.

Rendah Hati di Zaman Ini

Dari penjelasan di atas, kiranya
bisa disimpulkan bahwa rendah hati
adalah nilai yang paling dibutuhkan
oleh komunitas parokial dan komu-
nitas biara karena komunitas itu kecil
namun dinamis. Dalam komunitas
kecil, kita selalu bertemu dengan
orang yang sama. Jadi, kalau ada
satu orang saja yang sombong,
sebagai kebalikan dari rendah
hati, seperti memegahkan diri
atau mementingkan diri, pastilah
komunitasnya tidak kondusif. Komu-
nitas "Dua Belas Rasul","Komunitas
Korintus","Komunitas Filipi“adalah
contohnya. Tidak cukup hanya satu
anggota saja yang rendah hati. Setiap
anggota harus rendah hati.

Persoalan lain yang muncul dari
rendah hati adalah soal kepemim-
pinan. Komunitas "Dua Belas Rasul"
berebut pengaruh untuk menjadi
pemimpin, sedangkan "Komunitas
Korintus dan Filipi“tidak menaruh
kepercayaan kepada pemimpin
mereka. Rupanya pemimpin yang
dimengerti oleh para rasul adalah
orang "yang dilayani", seperti
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yang mereka lihat dalam ciri
kepemimpinan duniawi. Sebaliknya,
Yesus mengartikan pemimpin
sebagai pelayan. Untuk itu, Yesus
memberikan teladan dengan
membasuh kaki para murid-Nya.
Rendah hati berarti bersedia untuk
melayani sesamanya. Bagi Paulus,
pemimpin adalah gembala yang
menuntun jemaatnya kepada
keselamatan. Karena itulah,
dibutuhkan sikap rendah hati berupa
self-denial baik dari pemimpin
maupun dari jemaat. Self-denial
adalah sikap menyangkal dirinya
dan menghargai orang lain. Bagi St.
Clemens, pemimpin dan umat tidak
boleh sombong, sebaliknya harus
rendah hati untuk saling menerima
satu sama lain apa adanya (bukan
ada apanya).

Dalam konteks Indonesia, akhir-
akhir ini muncul kritikan-kritikan
terhadap kepemimpinan di dalam
Gereja. Ada imam yang dianggap
masih muda untuk memimpin
sebuah paroki. Ada imam yang
dianggap keras kepala. Memang di
banyak tempat masih banyak imam
yang masih "memegahkan dirinya"
dalam pelayanan mereka. Paus
Fransiskus meminta agar uskup dan
imam menjadi "gembala yang berbau
domba". Artinya, ia (imam) mengikuti
teladan Yesus Kristus sebagai
Gembala Agung, yang melayani
umatnya dengan rendah hati. la
mesti menyangkal dan merendahkan
dirinya dalam melayani umat.
Keselamatan umat harus menjadi
prioritas pelayanannya.
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Di dalam hidup membiara, masih
terlihat betapa rendah hati menjadi
nilai moral-sosial yang sangat berat
untuk dipraktikkan. Ada pemimpin
yang merasa"lebih"dari anggota
karena ia adalah pemimpin. Ada pula
anggota yang cukup"sulit". Mendiang
Romo Darmawijaya Pr pernah
mengatakan,"Di dalam sebuah
biara, pasti ada sekitar 10% orang
yang dikategorikan orang sulit."
Kategori itu bisa dalam bentuk: mau
dipindahkan cukup susah, dikasih
tugas tertentu tidak jalan, suka
nyinyir, dan memegahkan dirinya.
Pasti kunci jawaban atas persoalan-
persoalan itu adalah rendah hati.
Sebuah komunitas hanya bisa
berjalan kalau semua anggotanya
bersikap rendah hati.

Penutup

Rendah hati adalah nilai
pergaulan sosial yang sangat
dibutuhkan oleh sebuah komunitas.
Isi dari rendah hati berupa self-
denial, menghargai dan menerima
sesamanya apa adanya, melayani
orang lain, tidak memegahkan diri,
dan tidak sombong. Tanpa sikap
rendah hati, sebuah komunitas
akan mengalami kesulitan. Saya
ingin menutup tulisan ini dengan
mengutip pepatah dalam bahasa
Inggris, "When you look for the good
in others, you discover the best in
yourself!" &



